01.NARANDRA 


Siang ini Nara terlihat sanggat gugup, dari raut wajah dan 
napasnya yang tersengal menandakan bahwa ia sedang 
dilanda ketakutan dan ketegangan. 

Suara langkah kaki dari luar yang terdengar menuju 
kekamarnya membuat dia semakin terasa ketakutan,hingga 
"Woe anak pungut beliin gue rokok,gue kagak punya 
duit!!",teriak seorang pria paruh baya dari depan pintu 
kamar nara sambil menggedor-gedor. 

"li-iya ayah",balas nara kepada pria itu. 


setelah ayah Nara pergi ,nara kemudian mengambil uang 
dari celengan kelincinya dan segera keluar kamar takut 
kalau ayahnya marah marah lagi. 

Dan waktu menunjukkan pukul 09.00 WIB,nara termasuk 
anak yang pemberani dia berlari dari rumah menuju ke 
warung mba ida.Bukannya karena takut melihat hantu atau 
di hadang orang mabuk tapi nara takut bila ia kena marah 
marah oleh ayahnya,Nara hanya mempunyai 1 motor dan 
itu untuk ayahnya yang pasti dia tak akan pernah diijinkan 
memakai bahkan menyentuh motor kesayangan ayahnya 
itu. 


Karena nara berlari kaki kanan nara keseleo dan ia tetap 
memaksakan diri untuk tetap berlari ke warung mba ida 


Sambil mengatur nafas ia duduk di bangku warung mba ida, 
"Mbk rokoknyal bungkus",minta nara sambil memijat 
pergelangan kakinya karena keseleo saat lari tadi. 

"Ok tunggu ya" ,balas mbk ida smbil mengambil 1 bungkus 
rokok. 

"Makasih mbak", 

"Iya sama-sama". 


Baru saja dia berdiri tubuhnya oleng dan hampir saja 
terjatuh ketanah jika seseorang tak memegangnya dari 
samping. 


"Eh lu kgak papa kan?",tanya seorang remaja seusianya. 
"Kagak papa ai cuman keselo,gampang mahh kagak 
sakit",jawab nara dengan nada pecicilannya.Remaja itu 
mernama Gosan aide tpi nara memanggilnya dengan 
sebutan ai. 

"Beneran kgk papa dra?"tanyanya sekali lagi. 

"Suer beneran gapapa gua bahkan bisa lari kenceng nih 
sumpahh", Jawab nara sambil nyengir. 

Kemudian mbak Ida datang dengan sebungkus rokok, 
"Berapa mba?", 

"13.000 ra",jawab mba ida 

Kemudian nara mengeluarkan uang 13.000 dari sakunya. 
Siapa sih nama lengkap nara??? 

Namanya Danar arandra biasa dipanggil nara atau danar 
tpi ai panggil nara dengan panggilan arandra,karena alm 
ibunya juga memanggilnya dengan arandra. 

Siapa sih ai?? 

Ai tuh temen nya,bukan temen nya sih Ibih tepatnya 
sahabat dari masa kecilnya hingga sekarang cuman mereka 
klo diluar sekolah jarang bertemu karena banyaknya tugas 
dan larangan dari ayahnya Nara. 


Setelah beberapa saat ia berbicara dengan ai nara langsung 
pamit karena buru buru, 

"Maaf nih ai gabisa lama lama udah malem gue cabut dulu 
ya bye sampai ketemu lagi besok!!!'"teriak nara sambil 
memaksakan kakinya berlari. 

"Eh kagak papa tuh kaki besok!!!"teriak ai tak kalah 
kerasnya. 

Kemudian kembali dengan acara marungnya.Disisi lain Nara 
memaksakan kakinya berlari walau terasa sangat 
menyakitkan,ia sengaja menutupi rasa sakitnya karena ia 


tidak mau ai tahu bahwa ia punya masalah serius dengan 
keluarganya. 

Nara berlari hingga sampai di depan pintu rumah dan 
meringis kesakitan karena ulahnya sendiri sambil 
mengambil nafas,kemudian membuka pintu dan dan masuk 
kedalam rumah. 


"Pinter banget ya lu bikin gua nunggu, beli rokok aja 
lamanya seabad,kagak gua kasih makan lu biar tau 
rasa!!!anak gaada guna!",sentak ayahnya sambil merebut 
rokok yang ada di genggaman nara. 


Nara tak pernah mengubris omongan ayahnya dan segera 
berlalu menuju ke kamarnya sambil tertatih tatih menahan 
sakitnya. 

Setelah masuk ke kamar nara mengunci pintu dan 
merebahkan tubuhnya sambil membaca room chat grup 
bengeknya. 


Odol Pepsodent 


DAYAH 
P 

P 

Oii 

P 

Kok sepi 


Nindya 
Hust berisik 
Diem lu yah ganggu 


Bagus 
KIo berisik lu silent aja tolol 
Otak kau,kau pakai apa 


Nara 
Dia mah otaknya buat penambah beban rubuh doang 


Nindya 
Kok lu gitu sih ra 


Nara 
Ya habisnya lu juga gitu tolol. 


Crist 
Apani apa ada apa sayang sayang ku 


Nara 
Sok tampan kali kau 


Nindya 
Jijik gue 


Bagus 
Cris mending lo diem 


Nara 
@dayah oeee kmna lu tdi spam tpi kgk keluar lu njirr 


Dayah 
Sorry ra gue gabut pengen mancing 


Crist 
Mancing apaan? Lu mau mancing cinta guaa yah? Ga 
perlulu pancing gua udah siap kok 


Nara 
Dayah 


Nindya 
liuwhh jijik gua 


Bagus 

G 

Semalem gua mimpi apaan coba,kok bisa ya gue punya 
temen otaknya gesren semuaa 


Andoo 
Busettt apaan nih kok gue mencium aroma aroma singkong 
bakar ya 


Nara 
GOBLOKKKKK kok di pupukin 


Dayah 
Tambah subur dong ra gobloknya 


Nara 
Nahh itu mksd gue 


Nindya 

Ohhh gtu 

Btw mana yang laen kok cmn kita doang yang ngebacit di 
grub gaguna 


Bagus 
Lu semua lupa apa besok ulangan sejarah ajimmmmmmmm 


Dayah 
Buset goblok gue lupa anjing 


Nindya 
Ehhh iya gue lupa 


Nara 
Ohhhh 


Crist 
Tenang aja kawan kwanku yang tercinta besok bakalan gua 


ksih contekan 


Dayah 
Idih ogah gua yang ada nilai gua yang ada kursi sm telur 


Nindya 
Mksdnya 


Nara 
40 Nindya dasar 


Bagus 
Lu mah enak ra dah pintergk usah belajar aja dan nilai lu dh 
bagus 


Nindya 
2 


Dayah 
3 


Crist 
4 


Ando 
5 


Rossi 
6 


Meita 
7 


Ani 
8 


Megan 


Nara 

10 

Lanjutkan bro smpek 1000 klo bisa 

Dahhh dahhh gue mau bobok cantik dulu bayy 
Belajar yang rajin ya nakkk 

Hahaha wkwk wk 


Crist 
Njir 


Dayah 
Wahh lu 


Nindya 
Titisan Dajjal 


Bagus 
Bacottt 


Ando 
Untung gua pinter 


Meita 
Bubar bubar bubar oee 
Belajar yang bener jngn berisik 


Setelah tertawa tanpa suara nara mematikan hp dan 
menaruhnya di nakas dan kemudian Dia mulai menjelajahi 
pulau kapuknya. 


Hingga ia pun lupa kalau sedang terluka. 


Kadang sesuatu yang diucapkan orang tua akan 
sangat membekas di hati anaknya hingga 
menimbulkan rasa benci dan kecewa dari anak 
kepada orang tua nya sendiri 


- nara 2020 


Jangan lupa vote sama komen yak guys 


2.Pokoknya anjir 


Dinginnya pagi mengusik tidur nyenyak gadis kecil itu dan 
waktu menunjukkan pukul 04.00 .Tak lupa dia merapikan 
tempat tidur dan berjalan demgan keadaan mata setengah 
tertutup menuju kamar mandi.Hingga dia melupakan satu 
hal bahwa kakinya yang terkilir kemarin masih belum 
sembuh, alhasil nara meringis kesakitan menahan nyeri 
yang terasa di pergelangan kakinya. 


Dengan tertatih nara memaksakan diri ke kamar mandi dan 
melakukan ritual paginya selama 20 mnt dan sudah rapi 
memakai seragam abu putihnya. 

Dengan bergegas ia menujuke dapur memasak sarapan 
untuk ayahnya serta dirinya. 


"Anjir udah jam set6", gumamnya sambil melihat jam di 
dinding dapur. 

Setelah melakukan semua pekerjaan rumahnya nara segera 
begegas berangkat sekolahnya sebelum ayahnya bangun 
karena dia tak mau jika harus disuruh bekerja oleh ayahnya. 
Jangan lupakan kalau kaki Nara masih sakit dan lebih 
parahnya lagi nara berangkat sekolah dengan cara berjalan 
kaki ehh bukan bukan bukan lebih tepatnya berlari karena 
jam menunjukkan pukul set7 kurang 10 mnt. 


Nara tak mempunyai uang saku karena dia tak pernah diberi 
uang oleh ayahnya hingga dia setiap hari berangkat sekolah 
selalu jalan kaki. 


Tinnnnn 
Tinnnn 
Tim 

Tin 

Tin 


Suara klakson mobil yang memekakkan telinga nara sambil 
bejalan pelan mengikuti langkah Nara 


"Woe cebong kaki lu napa tuh?",tanya seorang pria seusia 
Nara. 

"Sakit lah tolol,udahh lu klo mau ngejek gue udah pergi 
Sonolu gaguna lo", Jawab Nara dengan cetusnya. 


"Yaelah niat gue Baek kok mau nebeng kagaklu kasian 
gueama lu". 

"Alah bacidlu ga",ketus nara sambil membuka pintu mobil 
pria yang bernama Yoga itu. 

"Bilang aja lo emng butuh tumpangan,jan galak-galak 
dong",ledek yoga lagi sambil melajukan mobilnya dengan 
kecepatan di atas rata rata. 


"Bangsattt lu mau bunuh gue ya",teriak nara sambil 
memeluk tasnya erat. 

"Halah cupu lo gini doang takut,udah diem aja daripada nnti 
telat,"jawab yoga sambil tertawa. 

Setelah menempuh perjalanan yang membuat nara lemas 
karena dari awal yoga tak pernah memelankan laju 
mobilnya hingga kedepan sekolahnya. 


Mobil hitam itu memasuki halaman sekolah sampai berhenti 
di parkiran sekolah. 

"Udah sampe bong kecebong turun lo!!", perintah yoga 
sambil membuka sabuk pengamannya. 

"Untung lo temen gue",ketus Nara dengan nada jengkelnya. 
Nara membuka mobil yoga dan keluar. 

"Bisa jalan kagak lu?"tanya yoga sambil menyandarkan 
tubuhnya di mobil. 

"Alah gampang bisa Kok", jawab nara sambil 
menyombongkan dirinya 

Baru saja satu langkah Nara sudah terjatuh dan untung saja 
yoga memegangnya, 


"Halah sok kuat lo" 
"Hihihi ternyata sakitya,"balas nara sambil nyengir 


Kemudian Nara pergi ke kelasnya dan di bantu berjalan 
sama yoga hingga duduk di kursinya,setelah itu yoga pergi 
kekelasnya. 

Baru saja duduk, sohib karipnya Dayah dan Nindya terheboh 
heboh kedatangan Nara dengan seorang cowok yang 
gantengnya diatas rata rata. 


Pelajaran telah dimulai semua fokus memperhatikan guru 
sampai waktu istirahat. 

Bel istirahat berbunyi dan semua murid keluar dari kelas 
untuk mengisi perut mereka. 

Nara,dayah,dan nindya 

Tiga sijoli itu tak akan pernah meninggalkan waktu yang 
berharga itu. 

"Lo mau pesen apa??"tanya nara pada 2 sahabatnya. 

"Kek biasanya aja 3",balas dayah dan di angguki oleh 
nindya. 


Suara riuh kembali terdengar karena kedatangan 3 cowok 
most wanted yang kemudian duduk di meja yang sama 
dengan nindya dan dayah. 

"yah mana nara?"tanya dani dan di ikuti dagu Dayah 
menunjuk ke arah nara yang sedang memesan pesanan 
mereka sambil bercanda dengan anak anak lain. 

Dani hanya ber oh ria. 

"Eh lu berdua bantuin tuh temen lo kasian kakinya lgi sakit 
juga",ucap fergi kepada mereka berdua.Dan kemudian 
mereka berdiri membantu nara yang kewalahan membawa 
nampan berisii 3 piring nasi goreng dan 3 gelas es jeruk. 
"Wihhh gausah repot repot nar",ucap dani dengan wajah 
yang berbinar-binar.Dan sedetik itu juga dani mendapat 
jitakan maut dari ferdi. 

"Lu klo ngomong yang pener napa". 


"Yaa kan gue bercanda tapi klo beneran jga kagak 
papa"balas dani dan mendapat jitakan juga dari fergi. 

"Lu berdua napasih sinis mulu kyak cewepms tau kagak, 
kalo lo semuhhphhhh..."teriak dani,belum juga dani selesai 
ngomong Nara menyumpal mulut dani dengan kertas 
minyak yang ada di meja makan. 

"Mampus loo",ejek ferdi dengan tawa yang dia tahan. 


Dani hanya mendengus kesal karena menjadi pusat 
perhatian teman-temannya di kantin. 

"Ra lo kok jadi bar bar gitu sih",tanya fergi penasaran. 
"Males gue ngadepin temenlu ituh banyak bacod" 

"Wahhhh lu nar tega ama temen sendiri",ucap dani sambil 
mengeluarkan jurus puppy eyes nya,dan mendapat tabokan 
dari nara dan tepat di muka gantengnya dani. 

"Jijik gue anjing",maki ferdi. 


"Au ah gue diem",sela nindya di tengah tengah perdebatan 
didepannya. 


"Orang baperan sebaiknya diem."ejek dani dan mendapat 
tatapan tajam dari nara. 


Bel berbunyi dan siswa siswi SMK Jagat Raya kembali ke 
kelas masing masing begitu juga dengan Nara dkk. 


Seperti biasa nara akan memasang muka sedatar datarnya 
di kelas kecualidengan orang yang dekat,bisa dikatakan 
kalau nara hanya mempunyai teman perempuan 2 dan yang 
lainnya batang semua (heheheh maaf bahasanya sarkas) 
Moto hidup nara 

' cukup 1 atau 2 temen aja ga perlu banyak-banyak yang 
penting ga baperan' 

Dan hingga sekarang dia hanya punya 2 sahabat cewe dan 
punya temen cewe tapi datang dan baik jika ada maunya 
saja. 


Hampir 1 sekolahan Nara kenal dengan anak laki laki di 
sekolahannya itu,dan membuat ia di cap sebagai RATU BOS 
bagi kaum adam dan RATU JALANG bagi kaum hawa yang 
sirik dengan masalah pertemanan nya.Tetapi nara pintar 
dengan menutup telinga dan matanya.Nara juga bisa 
dengan mudah menghindari dari bullyan bullyan mereka 
yang sirik,dan selalu mendapat belaan dari temannya di 
penjuru sekolah. 


Tak jarang banyakk kaum hawa yang menyindir bahkan juga 
Narasering mendapat labrakan,cacian dan makian dari 
pacar temen temen cowoknya karena dianggap pelakor dan 
murahan ,bagi nara sudah makanan sehari harinya kalau 
masalah itu mah. 


Nara juga mempunyai peraturan yang di jalankan dalam 
pertemanan mereka. 


'KALO MAU TEMENAN SAMA GUE JANGAN PAKEK PERASAAN 
KARENA GUE BAIK SAMA SEMUA ORANG NGGAK LEBIH!!! 
nah kurang lebih gitu. 


Bel pulang pun terdengar indah bagi semua siswa siswi SMK 
Jagat Raya,begitu pun dengan Nara dkk 


"Ra lu pulang sama siapa?"tanya dayah. 

"Gue pulangnya ngesot", jawab nara sambil nyengir dan 
mendapat jitakan dari sahabat nya. 

"Serius dikit napa ntar klo lu ga ada barengan bisa kan 
barengan ama gue". 

"Kagak usah gue nunggu Tebengan anak anak ntar lah 
gampang". 


"Yodah gue duluan ra"teriak dayah sambil melambaikan 
tangannya menuju mobilnya. 


Nara menunggu seseorang untuk ditebenginya dan tak 
jarang mendapat tawaran tebengan dari belasan orang dan 
ia juga menolak belasan tebengan orang itu dengan alasan 
nunggu seseorang. 

Dari jauh terlihat seorang yang sedang menuntun mtor trell 
kesayangannya 

Yaps betul dia adalah Gosan aide. 


"Ai gue nebeng ya plisssss"sambil melipat tangannya 
didepan dada. 

"Aduh gue klo liat lu kek gitu pengengue karungin terus 
pengen bawa pulang",balas Gosan sambil mengalihkan 
pandangannya. 

"Trus klo lu karungin gue trus gue lu apain oggah gue klo 
harus jadi kang masak kang kebun kang ngepel rmah 
lo",teriak nara tepat di telinga gosan. 

"Yuk ah pulang",ajak Gosan. 


Gosan tau jika Nara akan nebeng dengannya maka dia 
setiap hari akan membawa 2 helm yang sama dan itu emng 
sengaja gosan beli 2 untuk Nara karena nara sudah 
dianggap saudara sendiri. 

Dan nara pun sebenarnya suka dengan motor trel. 


Nara selalu meminta siapapun yang mengantarkan nya 
pulang berhenti di pertigaan gang rumahnya,ntah karena 
apa hanya saja nara takut bila dia ketahuan oleh ayahnya. 
"Makasih ai,besok besok gue nebeng lagi boleh kan??" 
"Gampang itu mah Bos,yodah gue cabut dulu Bossku payy" 
teriak Gosan sambil melambaikan tangan nya dan dibalas 
oleh nara. 


Catatan : kakinya Nara udah baikan soalnya ga sengaja dia 
kena tendangan bola pas balik dari kantin dan bolanya pas 
di pergelangan kaki nara 

(Bayangin sendiri ya readersku terlopers) 


Jangan lupa vote sama komen yak guys 


LAWAKAN BU KAN NYANYI AN 


Seperti biasa nara pasti di paksa untuk bekerja, sedangkan 
Nara tak tahu seperti apa pekerjaan ayahnya.Dan Nara tak 
jarang melihat ayahnya membawa karung yang diseret 
kedalam ruangan khusus ayahnya itu. 


Nara bekerja di sebuah cafe menjadi pelayan dan kadang 
menjadi penyanyi di cafe itu, seperti biasa nara pasti akan 
mengeluarkan sifat absurdnya dan menyembunyikan luka 
yang menyerang hati kecil nya. 


"Ra lu hari ini ngisi ya, vokalisnya mendadak gabisa 
dihubungi",pinta seorang pria yang diketahui dia adalah bos 
di cafe itu. 


"Oh siap kak ragi", ujarnya semangat sambil tangannya 
hormat seperti saat upacara. 

Setelah mendapat anggukan dari kak Muragi nara langsung 
berlari menuju panggung kecil dan menyapa para 
pelanggan yang berdatangan. 


"Buat mas-mas,mbak mbak ibu ibu bapak bapak adek adek 
atau lansia dan maaf mengganggu waktu santai kalian 
silahkan menikmati hidangan yang disajikan cafe kami 
sambil mendengarkan saya membaca puisi",ocehnya dan 
mendapat respon seperti senyuman dan tawa renyah dari 
para pengunjung. 


"Ehh salah maksudnya nyanyian saya,yang galau karena 
putus cinta ,Nara mau kok nyambungin lagi",dan mendapat 
tawa lagi karena kesannya bukan mau bernyanyi tapi stand 
up comedy. 


"Yang mikirin banyak tugas, jangan dipikirin kesehatanmu 
itu penting eeeakkk", celetuknya lagi. 


Teman karyawan nya hanya geleng geleng kepala melihat 
tingkah absurdnya,tak habis pikir kok bisa ketemu sama 
manusia spesies langka. 


"Nara hari ini mau cover lagunya aa iki 'MENARI',klo mau 
videoin nara jangan lupa dikasih tag ig ya @narandraata 0 
hehehe"ocehnya lagi sedangkan temannya menutup 
mukanya malu.Tak jarang nara membuat orang yang ada di 
sekitarnya malu karena kelakuannya yang sangat langka. 


Salahkah bilaku mencintaaaaaaa 
Salahkahh bila slalu tentangmu uuu 
Ijinkan agar ku sampaikan 

Kutahu walau kau dengannya 
Haruskah terdiam 

Menahan semua rasaaa 

Inginnya kau dengarr 

Apa yang kurasa ooohh 

Temani hingga akhir waktu 

Jalani hi 


(Lanjutkan sendiri oke) 


Hingga tepukan tangan riuh terdengar di semua tempat di 
cafe itu begitupun dengan temannya yang heboh sendiri 
Memang nara mempunyai suara yang enak didengar ada 
kesan lembut dan seraknya. 


Jam menunjukkan pukul 10 malam dan cafe sudah mulai 
sepi,nara merasa tenggorokannya kering mengambil air 


putih yang ada di meja kasir sambil mengipasi wajahnya 
Karena panas. 

Nara mengetahui 1 fakta bahwa menjadi penyanyi sangat 
melelahkan 


"Seperti biasa ra cafe selalu rame dan lebih hidup klo lo 
yang manggung,nah karena cafe hari ini rame gue bakalan 
kasih lo bonus sama gaji bulan ini jangan dihabisin 
uangnya"ucap kak ragi sambil menyerahkan amplop yang 
sedikit tebal itu. 

"Wahhh makasih kak ragi",sambil mengeluarkan wajah 
berbinar nya. 


Karena gemas kak ragi mengacak-acak rambut nara secara 
tak sengaja. 
Btw klo klian tanya berapa umur nara sama kak ragi 


Nara umurnya baru 16 thn dan kelas 11 SMK 

Klo kak ragi umurnya 19 thn dan kuliah di universitas 
Brawijaya Malang dan sekarang dia lagi mengisi waktu 
luangnya dengan berbisnis. 


Pertemuannya dengan Nara juga sangat lucu 
Next ya... 


Jam 11 cafe baru benar benar sepi dan nara serta kawan 
kawannya berbenah sebelum pulang.Karena hampir tengah 
malam Ragi tak tega membiarkan seorang gadis kecil 
seperti nara pulang sendirian jalan kaki pula. 


Setelah berdebat singkat akhirnya, 

Nara wmenginjakan kaki tepat didepan rumahnya. 
Sebelumnya dia juga sudah menyembunyikan uang gaji 
dibalik jaketnya.Nara berdiri sambil berpikir waktu dia dan 
kak ragi berdebat karena nara menolak tebengan gratisnya 
itu.Nara berfikir baru pertamakali kalah debat dengan 
seorang lelaki 


Nara membuka pintu yang ternyata tak dikunci dia masuk 
rumah dengan mengendap endap seakan mau maling 
padahal rumahnya sendiri.Ketika melewati ruangan khusus 
ayahnya nara berhenti dan mengambil napas dalam seraya 
mengeluarkan nya dengan tenang dan ia melakukannya 
berkali kali. 

Bau besi berkarat atau anyir itu menjadi bau favorit nara 
emang aneh tapi nara menyukainya, katanya terasa seperi 
segar namun sedikit pekat. 


Aroma yang disukai nara beda dari yang lain,bila yang lain 
suka aroma vanila atau coklat beda dengan nara,nara lebih 
suka aroma anyir dan amis. 

Entah lah apa yang ada dibenak anak itu. 


Nara merebahkan tubuhnya di kasur kesayangannya dan 
mulai masuk ke alam fantasinya. 


Seperti biasa nara berangkat sekolah berjalan kaki.jam 
menunjukkan pukul 06.25 sedangkan waktu pembelajaran 
mulai pukul 07.00 masih tersisa banyak waktu.Karena 
kegabutan yang haqiqi Nara jalan jalan keliling sekolah dan 
melakukan kegiatannya yang unfaedah. 


Dari arah berlawanan nara berpapasan dengan Sana yang 
notabenenya big boss nya cewek cewek centil.Nara tak 
menghiraukan panggilan dari the big bos itu dan terus 
lanjut menuju taman belakang sekolah. 


"Ehh ada bos jalang, sendirian ya kasian ga ada 
temen,makanya jangan centil jadi cewe jangan kegatelan 
juga."ucap sana sambil mendorong dorong bahu kanan 
Nara. 


"Bacot lo anjing!!! Btw gue punya kaca nih,kasihan ya 
gapunya kaca tenang aja besok gue beliin kaca yang besar 


BUAT LO NGACA SIAPA YANG KECENTILAN njing"balas nara 
sambil mengacungkan jari tengah nya. 


"Rese banget lo jadi cewek,jijik gue ma lo lo pada"ucap 
cowok yang lewat sambil melihat jijik kepada sana dan 
teman temannya. 


Catatan :Nara bukan anak yang mudah dibully,soalnya nara 
juga bisa membully orang suka membully orang yang 
lemah. 


Di taman belakang nara hanya merenung dan melamun. 
"Oi ra 5mnt lagi bel tuh,ngapain lo masih disini bengong 
lagi kesambet bau tau rasa lo",sapa gosan aide. 


"Ngagetin aja lo ai gue kira siapa" 
(AINAN NI! 
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Senang dan sendu 


Karena hari ini hari Sabtu ,surga bagi kaum rebahan 
maupun bucin pasti jalan raya akan di penuh i para remaja 
yang berlalu lalang .Beda dengan Nara di malam Minggu 
nya ia habiskan dengan bekerja, seperti biasa tapi kali ini 
banyak yang mengunjungi cafe tempat bekerjanya, 
otomatis Nara akan di suruh oleh bosnya untuk bagian 
hiburan. 


Karena Nara dengan mood yang bisa dikatakan jauh lebih 
baik dengan mudah ia menyihir semua penonton hingga 
masuk ke dalam lagu yang ia nyanyikan, 

"Eh tu anak habis kesambet apaan dah masa lagunya sedih 
eh yang nyanyi cengar cengir gitu"?cicit seorang pegawai 
caffe itu 

"Bentar gue kasih tau tuh cebong"balas temannya lagi. 
Kemudian menuju ke panggung dan membisikkan sesuatu 
kepada Nara 


tau kagak", bisik teman Nara yang tadi. 


Seketika itu juga Nara mengusap wajah nya dengan cepat 
sehingga menampilkan wajah seolah olah ia sedang 
bersedih 

Dasar naraaa 


Ketika Nara menyanyikan lagu berikutnya tak sengaja 
matanya menangkap seseorang yang membuatnya seperti 
orang kesambet itu dan mengingat kata kata yang 
diucapkan orang itu tadi siang. 


Flashback on 

"Ngagetin aja lo ai gue kira siapa!",protest nara 

"Lagian Lo sendirian nglamun lagi kesambet ntar tau Rasa 
Loo",karena kesal nara menjitak kepala gosan. 


"Ntar malming Lo masih kerja?"tanya ai Tiba tiba. 

"E-ee heeeh,eemmang ke-kenapa?".jawab nara gugup 

"Ntar gue ke caffe Lo yak gue mau liat Lo nyanyi, mumpung 
nganggur gue", 

"Eghheeeeee!!"teriak nara terkejut. 

Ai membekap mulut combrang nara,"Lo teriaknya ke 
kencengan ogheeee". 

"Wheeeehehehee",jawab nara sambil nyengir. 

"Gue nnti dateng jam 8 yak trus nnti kita maen",ajak ai 
"Hee-emmmm"sahut nara gugup. 


Flashback off 

Ketika hiburannya selesai atau lebih tepatnya ganti shift 
band lain nara tetap setiaa dengan pandangan yang ter 
fokus sama sok Orang itu. 

"Hehhhhh ngapain Lo bengong,kesambet Bau tau Rasa 
Loo".ucap Vera Salah satu pegawai di caffe 
"Agagagagagagagwawawwawwaaaasisisjjsjjjkkk",jawab nara 
dengan bahasa aliennya. 

"Au ahhh ngomong ama Lo kek ngomong ama mahkluk 
dunia laen",ucap Vera kemudian pergi ke dapur 


Orang Yang berada dipikiran nara Tiba tiba saja sudah 
berdiri di depan nara yang masih melamun. 

"Oioi ndra narandra"sapa ai sambil mencoba 
mengembalikan kesadaran nara 

Karena si Ido(doi) ga dasar juga 

Tiba tiba ai meniup telinga nara sambil berbisik 

"Narandra kamu kayak babi gembul gemes deh",bisik ai 
Seketika itu juga nara melotot dan pengen banget Rasanya 
mencakar muka tamvan ai 


"LO MAU GUE BUNUH??"Ucap nara dengan Nada dan muka 
yang datar. 


Karena si Ido ketakutan akhirnya ai menyeret tangan nara 
pelan keluar dari caffe karena memang ini udah jam 11 
yang berarti tugas nara di caffe terselesaikan. 

"Busyet gua takut ama omongan Lo tadi njim,Rasanya gue 
mau Mati beneran njim"keluh ai sambil berjalan 

"Ya kali gue BUNUH Lo kurang kerjaan banget dah"ucap 
nara 


PPP PN 


Nara diajak oleh ai keliling kota karena 

Emang malming jalan raya pasti ramai 

"Wow kita mau kemana?woeeee"teriak Nara di jok belakang 
motor. 

"Udah Lo diem baee oke ntar Lo suka disana". 

Karena maksud dan tujuan nya belum jelas Nara bertanya 
lagi 


"Lu mau bawa gue kemana njierrr!!lu mau gerpe gerpe 
gue??lu mau culik gue!!!'"teriak Nara. 

Yan Ngadi Ngadi lu ogah banget gue gerpe gerpe lu gak 
napsu Ama ngapain gue culik Lo nyusahin tau gakk!!"balas 
Aide dengan teriakan juga. 


"Astaga ai Lo gagagayyy?? 

"Tuh mulut pengen gue potong aja rasanyanjihh" 

"Ya kali mulut gue ayam goreng apa", jawaban Nara dan 
membuat mereka berdua ngakak bersama. 


/$/$/$/$//$/$/$1/$1/$/$1/$/ 


Tepat pukul 12 malam ternyata Aide membawanya ke 
tempat balap liar 
"Ehh busyeddd mata guee", 


Ucap Nara lirih. 

"Mata lu Napa ?? Lilipan mana gue liat" 

"Aishh minggir bentar lu ganggu gue melihat pemandangan 
syurrrgaaaaaaa"sambil menggeser tubuh Aide. 


Aide melihat arah pandang Nara yang ternyata melihat 
sekelompok geng LATEXY yang nota benenya peserta balap 
itu. 

"Astaga bocah kurang asupan"sambil mengusap wajah Nara. 
"Ehhh bentarrrr gue mau fotoin dulu"celah Nara . 

"Buat apaan njir" 

"Buat pamer ke cucunggukku gue begooo",ucap Nara kesal. 
"Dasar cewe!!", 

(Nyesel gue ngajak Lo kesini) anggap aja ni suara batinnya 
Aide yak readers 

:V 


Cungcunggguk ofclwleh 
Nara 


Dayah 
OMG momeyyyyyhhhh 


Nindya 
Heh ngapain kamu disitu 


Nara 
@nindra cari upil kodok 
Ya menikmati pemandangan syurrrgaaaaaaa lahhh 


Yoga 
Lu Ama siapa njir 


Nara 
Ama ni@gosanai 


Ai 
Ama gue dia 


Dayah 
Kencan lu pada?? 


Nindya 
Astaga bocah satu nih 


Nara 
@dayah kagakkk woe 
Cari angin gua 


Nindya 
Mencurigakan 


Yoga 
Lo yang pakek kemeja putih kagak? 


Nara 

Hooh itu gue 
Kok lu tau ?? 
Cenayang yak lu 


Yoga 
Ngadi Ngadi lu 
Yang Lo foto itu geng motor gue LATEXY 


Nara 
Ah masa 


Yoga 

Gue samperin 

Banyak yang lu kenal kok 

Dani fergi sama Ando juga ada kok 


Nara 

Nghokey gue tunggu 
@dayah 

Woee gue mo melayang njir 
Cogan semuaaa 


Dayah 
Wahhhh luuuuuu mengkhianati ku 
Ajak ajak dong ahhh 


Nara 

@gosanai 

Dia yang ajak gue bego 

Dah lah gue mau ngobrol Ama mereka dulu payy 


Setelah itu Nara dan geng LATEXY ngobrol dan ternyata ai 
juga termasuk anggotanya lebihh tepatnya wakil ketua 
geng itu.Sementara ketuanya katanya lagi keluar negeri 
sebentar mengurus Masalah perusahaan. 


Jam 1 Nara diajak pulang oleh ai karena sudah terlalu 
malam,di perjalanan pun Nara tak jarang ia tertidur dan 
kepalanya pun sering terpentok punggung Aide. 


Nara sudah sampai didepan pintu dan membuka pintu 
rumah yang gelap.Tercium aroma anyir yang pekat 

Ketika berjalan santai tiba tiba saja terdengar suara orang 
yang memanggil nya. 


"Ara", panggil seseorang yang ternyata duduk di ruang 
tamu. 

Dan Nara menghentikan langkahnya,karena panggilan itu 
adalah panggilan sayang dari ayahnya dulu sebelum 
ayahnya berubah. 


"Dengerin ayah,maaf ayah tak bisa punya waktu banyak 
buat kamu lagi,maaf kan ayah karena sering kasar sama 


kamu hari ini hari terakhir terakhir ayah,ayah mohon sama 
kamu turuti permintaan ayah untuk terakhir kalinya 
Uhuhhkk-uhukk",suara ayah Nara yang terdengar 
dipaksakan. 


Mendengar batuk dari ayahnya yang terdengar seperti 
mengeluarkan sesuatu,Nara pun berlari menghampiri 
ayahnya dan menyalakan lampu ruang tamunya. 


Betapa terkejutnya Nara melihat ruang tamu yang di penuhi 
dengan mayat mayat yang tak berbentuk lagi.Dan Nara 
menutup mulutnya terkejut melihat ayahnya yang ternyata 
tertusuk perutnya dan berlumuran darah. 

"A-a-yahhh mmmohoon ssmmma kkaamu balas 
ddendamkan ayyahh uuntuk oorrrang iitu,oorranng ittu 
jjugga yang membbunuh ibbuumuu,inni kuncci kaammar 
rahhasia ayah.Mmmmaaaffkkan aayaahh arrra". 

Ucap ayah Nara di akhir hembusan nafas terakhirnya. 
"Ayahhhhhhhh maafin naraaa ayahhhhh Nara janji naraaa 
bakalan nurutt samaa ayahhhhh hiks hiks hiks".teriak Nara 
pilu. 


Dan malam itu pun menjadi tragedi dan membuka 
kebenaran yang selama ini di tutup tutupi ayahnya tentang 
kematian ibunya. 


Polisi berdatangan dan melihat lokasi kejadian. 
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Misteri dan Memalukan 


Seminggu setelah itu Nara mulai berubah,berita tentang 
kematian ayahnya hanya diketahui oleh Nara dan aide yang 
kebetulan tahu saat mau menghampiri Nara berangkat 
sekolah.Dan Nara sudah berhenti bekerja dicaffe itu dengan 
alasan ingin fokus belajar. 


Saat jam istirahat Nara selalu melamun dan diam membuat 
semua orang merasa kalau Nara mempunyai masalah 

"Ra lu ngelamun Mulu mikirin siapa sih gue ya??", canda 
Dani yang dihadiahi tatapan tajam Nara. 


"Udah Lo jangan mulai", protes fergi. 
"Nggak gue cuman mikirin cara buat Lo berhenti 
ngebacod".jawab Nara ketus, 


Kemudian Nara pergi ke belakang sekolah menemui Aide 
"Gue pergi dulu",pamit Nara 

"Kemana looo",teriak Dayah. 

"Cari angin bentar Lo lanjut makan aja ma mereka kagak 
usah ngikut udah gue bayarin semua tuh",teriak Nara dari 
kejauhan. 


"Nghokey siapppp",teriak Dayah balik. 

Di belakang sekolah Nara melihat Aide yang fokus dengan 
hpnya itu,Nara berjalan mengendap-endap agar tak 
menimbulkan suara.(jangan lupakan kalau Nara anak yang 
usil), 


"Woee kampret terbannggggg!!'"teriak Nara tepat di telinga 
Aide,hingga membuat hp Aide terjatuh. 


"Bangsat hp gueeeeee",rengek si sambil mengambil hpnya. 
"Hilih masak anak orang kaya nggak mampu beli hp apel 
digigit ulet lagi eakkk",ejek Nara. 


"Ndra lu udah buka kamar itu belom??" 

Tanya Aide serius. 

"Belum", bohong Nara 

(Andai Lo tau isi Kamar itu mungkin Lo gabisa makan 
lbulan)batin Nara. 

"Gue mau cerita nih." 

"Apa masalah apa ndra?". 

"Dengerin". 


Flashback on 

Setelah pemakaman ayahnya seseorang menghampiri Nara 
dan bertanya, 

"Maaf nona apa nona anak dari tuan Jaka?"."iya saya 
anaknya,ada apa om?" 

"Baiklah kalau begitu mari ikut saya ke mobil,kita bicara 
didalam mobil." 


Tanpa banyak tanya Nara mengikuti pria itu menuju mobil 
dan masuk kedalamnya. 

"Maaf nona sebelumnya saya mau memperkenalkan diri 
Nama saya Andrean saya adalah sekertaris dari tuan 
Jaka",ucap pria yang mengaku bernama Andrean itu 

"Jangan panggil saya nona om" ,protes 

Nara 

"Dan jangan panggil saya om saya masih single",ucap pria 
itu. 

"Baiklah non- eh Nara ini suratnya",sambil mengulurkan 
surat itu kepada Nara. 


Nara membuka dan membaca isinya 


"Untuk Nara 
Dari ayah 


Jika Ara membaca surat ini berarti ayah sudah tak 
ada lagi didunia ini. 


Maafkan ayah Nara ayah melakukan semua itu untuk 
melindungi mu, sebenarnya ayah tak tega 
melakukannya tapi ayah terpaksa agar kamu selamat 
datang lah ke alamat ini 


“Jin.A. Yani nomer 1344 


Disana ada sebuah rumah yang bisa kamu tinggali 
dan barang barang lainnya untukmu Ara 
Ayah tau kesukaanmu dan kegemaran mu nak ayah 
juga menyiapkan semua itu untuk mu,satu hal 
untukmu Ara jangan takut dengan isi kamar itu nak 
kamu harus bisa terbiasa dengan itu nak 


Ara ayah sayang sama Ara." 


Setelah membaca itu Nara menangis lagi.Dan ditenangkan 
oleh Andrean 

"Mulai sekarang saya bisa menjadi wali kamu itu juga 
amanah dari tuan Jaka,saya akan merawamu seperti adik 
saya sendiri dan kamu bisa menganggap saya sebagai 
kakak kamu kita akan bertemu lagi di rumah itu." Ucap 
Andrean menenangkan Nara 

"Terimakasih kak Andrean",tangis Nara pecah dan dipeluk 
oleh Andrean. 


Flashback off 

Setelah menceritakan hal itu ai langsung menggenggam 
tangan Nara erat 

"Lo tenang aja gue bakalan selalu ada buat Lo",faktanya 
Aide baru tahu kalau Nara sudah tidak punya keluarga lagi. 
Mendengar itu Nara melepaskan tangannya dengan wajah 
yang memerah. 

"Ntar kita ke alamat itu pulang sekolah." 

"Hee-eeehmm". 


Dan bel berbunyi tanda istirahat sudah selesai. 
Di kelas Ara selalu melamun hingga guru B Inggris nya 
masuk kelas dan Nara tak menyadarinya. 


"Hewllo everybodyehhh good morning student",sapa guru 
itu dengan suara cetarnya. 

"Good morning Miss"teriak kompak semua murid. 

"Hmmm Nara good morning hewlloooo",teriak guru itu saat 
melihat Nara tetap melamun 

Karena Nara kurang foku Nara menjawab asal 

"Koniciwa sensei",;jawab asal Nara hingga membuat semua 
teman sekelasnya tertawa terbahak bahak 


" Sttttttthhh stthh Nara ini pelajaran B Inggris bukan B 
Jepang",bisik Aide kepada Nara. 

"Oh iya lupa"jawabnya sambil nyengir. 
"Gomenna-sa-i",teriak Nara lagi tapi iya menyadari 
kesalahannya sehingga menutupi wajahnya dengan 
bukunya. 


Sekali lagi teman sekelas Nara tertawa sekencang 
kencangnya 
Juga termasuk Dayah dan Nindya 


"Danar narandra sekarang kamuu ibu hukum berdiri di 
depan kelas sekarannggggg!!!" Teriak guru itu kesal. 


"Yeeee buuuuu",jawab malas Nara. 
Karena ulahnya ia pun mendapat hukuman yang 
membosankan. 


Nara pergi menuju ke belakang sekolah dan melanjutkan 
aktivitas melamunnya tadi.Hingga jam pelajaran terakhir. 
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